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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari paparan data penelitian tentang Pengelolaan Zakat Profesi di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Magetan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Potensi zakat profesi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Magetan sangat besar. Dengan sistem yang dijalankan oleh BAZIS  

serta tidak melakukan sebuah paksaan serta pertanggung jawaban 

yang jelas dan transparan, potensi zakat profesi yang sangat besar 

dapat digali. Hal itu terbukti dengan munculnya kesadaran dari semua 

pegawai yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 

Kabupaten Magetan untuk membayar zakat profesi sehingga dalam 

setiap bulannya terkumpul dana zakat profesi sebesar Rp. 70.000.000. 

2. Pengelolaan yag dilakukan BAZIS Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Magetan telah berjalan baik. Hal  ini bisa dilihat dari 

proses penghimpunan BAZIS Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Magetan. 

3. Program dana bergulir yang telah dijalankan oleh BAZIS 

Kementerian Agama Kabupaten Magetan merupakan program 

pemberdayaan masyarakat yang telah dilakukan oleh BAZIS. Hal ini 

bisa dilihat dari ciri unsur-unsur pemberdayaan yaitu: Menciptakan 
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suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 

berkembang, Memperkuat potensi atau daya yang di miliki 

masyarakat (empowering) dan memberdayakan mengandung pula arti 

melindungi.  

 

B. Saran-saran 

1. Tingkatkan profesional pengurus BAZIS Kantor Kementeria Agama 

Kabupten Magetan dalam pengelolaan, pendistribusian serta 

pendayagunaan dana ZIS. 

2. Meningkatkan penyaluran dan pendistribusian dana ZIS untuk pola 

produktif dibandingkan dengan pola konsumtif sehingga dapat 

meningkatkan taraf hidup masyarakat fakir miskin 

3. Meningkatkan pengawasan terhadap program BAZIS baik secara internal 

atau eksternal. 

4. Melaporkan secara transparan pengumpulan dan penyaluran kepada setiap 

UPZ yang berada dibawah naungan Kementerian Agama Kabupaten 

Magetan setiap 3 bulan atau 6 bulan sekali dalam bentuk buletin. 

5. Dapat menjalin hubungan dengan instansi pemerintahan yang lainnya 

sehingga dapat menggali potensi zakat profesi yang lebih besar. 

 

 

 




